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BAB III

OBJEK PENELITIAN

3.1. Tinjauan Khusus Perusahaan

3.1.1. Sejarah S8ingkat PT. Tulus Sejoli Bogor

Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang
demikian pesat, maka hal tersebut diiringi
dengan kebutuhan yang meningkat terhadap
sektor perumahan. Kehadiran perusahaan yang
bergerak dalam pemenuhan kebutuhan di bidang
perumahan beserta dengan peralatan
pendukungnya dirasakan perlu. Hal ini dapat
dimengerti karena permintaan ini akan selalu
bertambah selama jumlah penduduk mengalami
pertumbuhan dari waktu ke waktu.

Atas dasar pemikiran tersebut, maka pada
tahun 1954 didirikan sebuah perusahaan yang
bergerak dalam bidang pembuatan paku. Selain
untuk memenuhi permintaan yang terus bertam-
bah, juga merupakan peluang yang sangat baik
bagi perusahaan untuk ikut dalam pertumbuhan
industri dalam skala menengah.

PT. Tulus Redjo didirikan oleh Bapak

A.Godjali, Biantoro Halimi, serta Sutomo pada
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tanggal 25 Nopember 1954. Akte pendirian
perusahaan ini didasarkan pada akte notaris
Meester Lim Giauw Tian No.78 tanggal 25 Okto-
ber 1956 di Jakarta yang dimuat dalam berita
Negara Republik Indonesia No.7 tanggal 6 Sep-
tember 1955. Juga atas persetujuan dari Dewan
Pemerintah Daerah Sementara Kabupaten Bogor
tanggal 6 Oktober 1955 melalui Surat Keputusan
No.208/J/Kps/55.Nama perusahaan pada wala ber-
dirinya adalah N.V.Tulus Redjo. Perusahaan ini
berdiri diatas tanah seluas 7.517 m2 dengan
beberapa bangunan diatasnya. Perusahaan terse-
but mempunyai bangunan kantor seluas 112 m2,
bangunan industri seluas 1.248 m2 , bangunan
perbengkelan seluas 520 m2, bangunan pergudan-
gan seluas 1.761 m2, dan bangunan lainnya se-
luas 912 m2 . Lokasi perusahaan berada di ja-
lan Raya Tajur No.20 Desa Pakuan Rt.02 Rw.O1
kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor, Jawa Barat.
Maksud dan tujuan pendirian perusahaan
PT.TULUS REDJCO ini ialah :
1. Menyelenggarakan perdagangan segala
macam komoditi yang dapat dilakukan
baik melalui usaha yang dijalankan

sendiri ataupun yang dijalankan mela-
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lui pihak lain.

2. Menjalankan usaha industri, perkebu-

nan, hasil bumi, dan lain-lain.

Pada awal berdirinya perusahaan, PT.TU-
LUS REDJO belum melakukan kegiatan produksi.
Baru pada'awal tahun 1960-an perusahaan mulai
melakukan kegiatan produksinya. Hal tersebut
didukung dengan jumlah permintaan yang sangat
besar, sehubungan dengan tengah dibangunnya
sarana olah raga bagi kepentingan Asian Games
keempat yang diadakan di Jakarta.

Pada awal produksinya, dengan peralatan-
peralatan yang masih sederhana, perusahaan
memeiliki hanya 9 buah mesin saja, dengan
tingkat produksi sebanyak 3.223 ton. Adapun
bahan baku bagi perusahaan ini didapatkan dari
PT. KRAKATAU STEEL, Cilegon, Jawa Barat sejak
tahun 1973. Sebelumnya, bahan baku tersebut
didapat dari luar negeri.

Pada tahun 1986, perusahaan mendapat
ijin dari Departemen Perindustrian melalui
surat bernomor 112/32.03.10/AI/b/T.4/V/86,
untuk mengadakan perluasan usahanya dengan

menambah mesin menjadi séjumlah * 168 buah
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(data Agustus 1994), dan meningkatkan kapasi-
tas produksi sejumlah 450 ton/bulan atau seba-
nyak 7.200 ton/tahun. Jumlah Investasi yang
dikeluarkan untuk perluasan ini adalah seba-
nyak Rp. 1.076.500.000, dengan perincian :
-modal tetap sebanyak Rp. 38.050.000
~modal kerja sebanyak Rp. 1.038.450.000

Pada awal tahun 1970, perusahaan menga-
dakan perluasan usaha denéan mendirikan peru-
sahaan yang memprodpksi benang jahit, bekerja
sama dengan perusahaan Coats Thread Maker,
Glasgow, Ltd, dari Inggris. Hal ini ditempuh
agar perusahaan dapat meraih keuntungan yang
lebih besar dengan perluasan bidang usaha
tersebut.

Adapun lokasi pabrik benang yang bernama
PT. COATS REDJO ini adalah di jalan Raya Tajur
No.18 Bogor, yaitu tepat disamping lokasi pa-
brik paku PT.TULUS SEJOLI sekarang.

Karena adanya kesulitan yang dialami
oleh perusahaan, pada tahun 1988 perusahaan
melepas salah satu cabang usahanya, yaitu pa-
brik paku PT.TULUS REDJO. Hal ini ditempuh
untuk mengatasi krisis keuangan yang dialami

perusahaan. Selanjutnya, perusahaan paku
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PT.TULUS REDJO ini dialhkan pada pihak 1lain
yang akan mengelola lebih lanjut perusahaan
ini. Maka, perusahaan paku PT.TULUS REDJO ini
dialihkan pada pihak lain, melalui akte nota-
ris Anasrul Jambi SH Nomor 16 tanggal 4 Juli
1989 yang diikuti dengan pemindahan hak penge-
lolaan pabrik paku PT.TULUS REDJO kepada
PT.TULUS SEJOLI melalui akte notaris Anasrul
Jambi SH, nomor 112 tanggal 18 Juli 1989 dan
nomor 113 tanggal 18 Juli 1989. PT;TULUS SEJO-
LI ini didirikan oleh bapak Hadian Iskandar
dan bapak Edy Alamsyah. Namun pengalihan kepe-
milikan ini tidak mempengaruhi atau merubah
keadaan, kondisi, tanaga kerja, logo, merk dan
lain-lainnya. Sehingga, dapat dikatakan bahwa
pemindahan kepemilikan ini hanya merubah pemi-
lik perusahaan saja.

Dewasa ini, perusahaan dipimpin oleh
seorang direktur dengan 172 orang pekerja
(data Oktober 1994). Sejak pengalihan kepe-
milikan perusahaan tersebut, perusahaan
PT.TULUS SEJOLI mengadakan beberapa pengem-
bangan, terutama bagi kepentingan produksinya.

Dengan penambahan kapasitas baru tersebut,

ternyata perusahaan juga dapat meningkatkan
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kualitas produksinya dengan mendapatkan ijin
penggunaan tanda SII (Standard Industri Indo-
nesia) dengan nomor pendaftaran
1319/M/12/1986, yang dikeluarkan oleh Departe-
men Perindustrian di Jakarta pada tanggal 27
Desember 1986. Hal ini menandakan bahwa pro-
duk tersebut merupakan produk standar dari
Industri di Indonesia yang menjamin untuk dia-
dakannya ekspor ke luar negeri.

Seiring dengan kemajuan yang didapat
oleh perusahaan hingga kurun waktu 1991, maka
pada tanggal 9 September 1991, dengan ijin
dari Departemen Perindustrian Republik Indone-
sia, perusahaan PT.Tulus Sejoli mengadakan
perluasan dengan menambah beberapa unit mesin
hingga dapat meningkatkan hasil produksi men-
jadi sebanyak 10.800 ton tiap tahunnya. Hal
ini diperkuat dengan ijin dari Departemen Per-
industrian Republik Indonesia yang ditandatan-
gani oleh Kepala Kandep Perindustrian Kabupa-
ten Bogor tertanggal 9 September 1991.

Berkat kerja keras dan usaha yang dija-
lankan oleh manajemen dan semua pelaku yang
terlibat dalam PT. TULUS SEJOLI, ternyata

perusahaan mengalami kemajuan yang sangat

I
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baik, dan cukup pesat. Dari tahun-tahun beri-
kutnya terlihat bahwa perusahaan cukup mampu
untuk memenuhi permintaan yang terus bertambah
atas produk paku ini.

Seiring.dengan meningkatnya penggunaan
dan permintaan atas produk yang dihasilkan
oleh PT. TULUS SEJOLI, maka perusahaan berusa-
ha untuk mmengantisipasi hal tersebut dengan
rjalan memperluas wilayah pemasarannya. Wilayah
yang menjadi sasaran pemasaran produk dari
perusahaan ini, adalah wilayah DKI Jakarta,
Jawa barat, Jawa tengah, DI Yogyakarta, dan
Jawa Timur, atau seluruh bagian dari pulau
Jawa. Perusahaan juga melakukan ekspor Kkeluar
negeri, yaitu ke negara Jepangd.

Pada tahun 1994 ini, PT. TULUS SEJOLI
telah mampu terus mengembangkan usahanya. Per-
kembangan ini dapat terwujud dengan upaya dari
perusahaan yang selalu mengadakan evaluasi
atas semua kegiatan yang telah dilakukan, men-
gadakan perbaikan atas segala kekurangan dan
kelemahan, dan terus mneningkatkan upaya yang
telah menjadikan perusahaan mencapai hasil
yang menggembirakan.

3.1.2. Struktur Organisasi Perusahaan
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Struktur Organisasi yang diterapkan da-
lam perusahaan PT. TULUS SEJOLI adalah struk-
tur organisasi gabungan antara staff dan lini,
dimana wewenang dari pimpinan mengalir ke ba-
gian yang ada dibawahnya. Kesemua itu berjalan
dengan baik, sehingga didalam perusahaan ter-
cipta komunikasi yang baik, antara pimpinan
dengan karyawan maupun antara karyawan dengan
karyawan lainnya dengan tetap mémperhatikan
fungsi, tugas, dan tanggung jawab yang melekat
pada diri tiap karyawannya.

Pada PT. TULUS SEJOLI, struktur orga-
nisasi perusahaan ini memberikan gambaran
secara umum yang berhubungan dengan tata ter-
tib dan susunan yang logis dari sistem itu
sendiri.

Berikut ini akan digambarkan secara ter-
perinci mengenai struktur organisasi yang ada
dalam perusahaan PT. TULUS SEJOLI. ( lihat
lampiran 1).

. Dari struktur organisasi tersebut dapat
dilihat garis wewenang yang langsung dari ata-
san kepada bawahan. Hal ini dengan pertimban-
gan yang diambil oleh pemilik perusahaan untuk

mengoptimalkan fungsi-fungsi yang manajemen
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yang ada dalam perusahaan.
Sedangkan untuk pembagian tugas dari
masing-masing pihak, secara ringkas dapat diu-

raikan sebagai berikut :

A. Manajer Pabrik

Manajer pabrik memegang pimpinan yang
tertinggi perusahaan dan bertanggung jawab
atas segala sesuatu yang térjadi di dalam per-
usahaan yang dipimpinnya. Didalam melaksanakan
tugas-tugasnya, manajer pabrik dibantu oleh
seorang asisten, yang disebut dengan asisten
manajer.

Manajer pabrik dan asisten ini didalam
tugas dan wewenangnya membawahi beberapa kepa-

la bagian.

B. Kepala Bagian Penjualan
Kepala bagian penjualan ini mempunyai
tugas dan tanggung jawab dengan hal-hal yang

berhubungan dengan penjualan yang dilakukan
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usahaan, serta bertanggung jawab

penyaluran produk kepada para konsumen.

Seorang kepala bagian penjualan ini juga

bertanggung jawab atas kegiatan-kegiatan yang
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berkaitan dengan penjualan seperti
-~ Penjualan di lapangan
-~ Analisis dan pengawasan penjualan
- Anggaran penjualan
- Peramalan proyeksi penjualan

- Perencanaan saluran pemasaran

C. Kepala Bagian Gudang
| Kepala bagian gudang mempunyai tugas
dan tanggung jawab terhadap kegiatan penyimpa-
nan, pemeliharaan, pengawasan,dan pengeluaran
atas bahan-bahan yang disimpan dalam gudang.
Bahan-bahan yang ada dalam gudang ini
akan dipergunakan untuk proses produksi, se-
hingga kepala bagian gudang ini bertanggung
jawab penuh terhadap kualitas bahan yang akan
diproduksi lebih lanjut. Seorang kepala bagian
gudang membawahi beberapa sub bagian yaitu

gudang kawat wire rod, gudang paku, dan gudang

perlengkapan.
D. Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan

pl
o
o
La]
'...J
[s1]
=
o
Eh
i
i
-
1]
rt
r
[\
0
'.
£
s

Seoraiyg Repai
keuangan mempunyai tugas :
1. Bertanggung jawab dalam pengelolaan

bidang keuangan dan segala kegiatan
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yang menyangkut bidang keuangan dari
perusahaan.

2. Mengadakan pengawasan atas segala
pengeluaran dana yang dilakukan oleh
perusahaan.

3. Menciptakan sistem pengeluaran dana
perusahaan yang dapat menjaga efisi-
ensi dan efektivitas dana yang dike-
1uarkan‘perusahaan.

4. Mengupayakan stabilitas dan peningka-
tan atas hasil penjualan yang diteri-
ma oleh perusahaan.

5. Menyelenggarakan pengaturan adminis-
trasi perusahaan secara sisitematis
sehingga menciptakan administrasi

yang rapi dan teratur.

E. Kepala Bagian Teknik

Kepala bagian teknik mempunyai tugas dan
tanggung jawab pada kegiatan yang berhubungan
dengan proses teknik jalannya produksi. Seo-
rang kepala bagian teknik, harus dapat menja-
min kelancaran jalannya mesin-mesin yang digu-

nakan, dan mengadakan pemeliharaan atas mesin-

mesin tersebut sehingga dapat terus berjalan
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sesual dengan yang diharapkan.

Selain itu, seorang kepala bagian teknik
ini juga harus mengadakan persiapan atas ke~
mungkinan terjadinya kerusakan dan perbaikan-
nya. Kepala bagian teknik ini membawahai seo-
rang kepala sub bagian teknik, yaitu bengkel

peralatan (tools) dan bengkel kerusakan.

F. Kepala Bagian Quality Control

Kepala bagian quality control ini mem-
punyai tugas dan tanggung jawab atas mutu pro-
duk yang dihasilkan oleh perusahaan, sehingga
memenuhi mutu standar yang diinginkan oleh
perusahaan. Kepala bagian quality control ini
mempunyai tugas yang penting, karena hasil
produksi dari PT. TULUS SEJOLI telah diakui
sebagai produk yang memenuhi mutu Standar In-

dustri Indonesia (SII).

G. Kepala Bagian Produksi
Seorang kepala bagian produksi mempunyai
tugas dan tanggung jawab diantaranya :
1. Bertanggung jawab dalam masalah produk-
si yang dilakukan perusahaan.

2. Menjaga kelancaran proses produkisi
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yang dilakukan.
3. Berupaya agar produk yang dihasilkan
perusahaan memiliki kualitas yang dapat

terus ditingkatkan.

H. Kepala Bagian Personalia dan Humas

Seorang kepala bagiah personalia dalam
perusahaan ini juga mempunyai tugas sebagai
humas dari perusahaan. Tugas dan tanggung Jja-
wab itu diantaranya :

1. Bertanggung jawab dalam pengelolaan
sumber daya manusia dan tenaga kerja
yang dimiliki oleh perusahaan.

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manu-
sia dan tenaga kerja yang dimiliki per-
usahaan sebagai aset penting yang dimi-

liki oleh perusahaan.

I. Kepala Bagian Umum

Seorang kepala bagian umum ini mempunyai

tugas dan tanggung jawab diantaranya :
1. Bertanggung jawak dalam masalah yang
berkaitan dengan masalah umum dalan

perusahaan.

2. Memenuhi keperluan yang dihadapai cleh
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perusahan agar kegiatan-kegiatan yang
dilakukan perusahaan dan kestabilan
jalannya kelangsungan hidup perusahaan
dapat terus dijaga.
3.2. Tinjauvan Umum Perusahaan
3.2.1. Aktivitas Perusahaan
A. Kegiatan Usaha
Perusahaan PT. TULUS SEJOLI merupakan
suatu perusahaan yang bergerak dalam bidang
usaha yang memproduksi paku berbagai jenis
dan berbagai ukuran. Adapun ukuran paku

yang diproduksi oleh PT.TULUS SEJOLI ada-

lah :

NOMOR TYPE ROUNTAGE KAPARSITAS

URUT PANJANG INCHI b.w.g
1. §.140 | 260 rpm [2.5 ~ 5 inchi 10 - 5
2. s.110 350 rpm 2 - 4 inchi 12 - 9
3. 8. 75 420 rpm |1 - 3 inchi 14 - 10
4. s. 50 520 rpm 2 - 2 inchi 16 - 13
5. 5.40 550 rpm |2 - 2 inchi 20 - 14
6. DC.2 420 rpm 1 - 2 inchi 15 - 12
7. TSK 2 =~ 4 inchi | 10 - 8

Adapun merk dagang dari produk paku ini
adalah paku TR (Tulus Redjo). Jenis paku yang
dibuat oleh perusahaan mempunyai kualitas yang
tinggi, dengan ciri-ciri :

- Kepala paku bulat, rata, seimbang, dan

bergaris-garis.
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- Batang paku lurus dan bulat.

- Runcingan paku rata, seimbang, dan
tanpa kepingan.

- Ukuran besar kawat (bwg) dan panjang
paku sesuai dengan standar yang dite-
tapkan.

B. Persediaan Bahan Baku Perusahaan

Atas produk paku yang merupakan hasil
produksi dari perusahaan ini, ternyata
memiliki kualitas yang dapat memenuhi per-
mintaan dan selera konsumen diwilayah yang
menjadi daerah pemasarannya. Salah satu
pendorong baiknya kualitas dari hasil pro-
duksi perusahaan ini, adalah karena perusa-
haan mengutamakan ketelitian pembuatan ,
ketelitian dalam menggunakan bahan, juga
ketelitian dalam membeli bahan baku. Hal
ini ternyata dapat mendorong tercipta kua-
litas yang baik dari hasil produksinya.

Didalam menjalankan proses produksinya,

perusahaan perlu menangani penggunaan bahan
baku untuk produksi, agar penggunaan atas
bahan tersebut dapat memberikan hasil opti-
mal bagi perusahaan. Untuk itu, didalan

pengelolaan bahan baku dari sejak pembelian
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hingga penggunaan, perusahaan menanganinya
dengan seksama untuk menghindari terjadinya
pemborosan dan penyimpangan yang terjadi
atas penangan penguunaan bahan yang tidak
secara tepat. Hal ini menuntut agar perusa-
haan juga memengelola masalah persediaan
baik bahan baku, bahan setengah jadi, bahan
jadi, dan bahan-bahan lain yang mendukung
proses produksi yaﬁg dilakukan oleh perusa-
haan.

Metode Economical order quantity sangat
tepat digunakan dalam menangani masalah
persediaan bahan baku ini. Didalam metocde
ini, selain dibahas mengenai jumlah perse-
diaan ideal yang harus dimiliki oleh peru-
sahaan, juga membahas tentang semua biaya
yang dapat terjadi atas kemungkinan-kemung-
kinan pembelian bahan dengan berbagai macam
sifat pembelian yang dilakukan oleh perusa-
haan. Atas persediaan yang telah dibeli
oleh perusahaan, juga dibahas tentang ting-
kat persediaan minimal untuk pengamanan
(safety stock), yang memberikan gambaran
mengenai jumlah persediaan yang harus dibe-

1i apabila persediaan bahan baku telah men-
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capai tingkat yang mendekati safety stock
ini. Selain itu, juga dihitung finqkat atau
jumlah pembelian kembali (reorder point),
sehingga perusahaan tidak lagi melakukan
pembelian hanya berdasar kepada jumlah
persediaan telah habis digunakan, namun
benar-benar telah melalui perhitungan yang
logis dan memberikan hasil yang baik dan

tepat.

Teknik Analisa Data

Atas data yang telah didapatkan dari PT.
TULUS SEJOLI, penulis melakukan analisa baik
mengenai data kualitatif maupun data kuantita-
tif. Data-data yang diterima tersebut, tidak
seluruhnya diberikan langsung oleh pihak peru-
sahaan, namun harus diolah penulis agar data
tersebut layak untuk dikemukakan.

Hal ini dapat terjadi, mengingat didalam
pengelolaan masalah yang penting seperti hal-
nya dengan data keuangan, pihak perusahaan
hanya memberikan gambaran secara umum agar
kerahasian perusahaan tetap terjaga baik oleh
pihak manajemen PT. TULUS SEJOLI, maupun oleh

penulis yang melakukan penelitian pada perusa-




74

haan tersebut.

Didalam mengolah data-data yang diberi-
kan oleh perusahaan, penulis menggunakan acuan
dari buku-buku yang dapat dijadikan sebagai
buku yang dianjurkan, dan buku-buku yang me-
mang dipergunakan didalam perkuliahan yang
telah penulis dapatkan. Langkah ini ditempuh
agar tidak terjadi kesimpang-siuran atau per-
bedaan persépsi mengingat dari tiap buku-buku
yang beredar memberikan cara perhitungan yang
berbeda-beda.

Didalam pembahasan, akan dilakukan
perhitungan tentang :

1. Rata-rata kebutuhan bahan tiap bulan.
Adapun rata-rata kebutuhan bahan per bulan-

nya dapat dicari dengan menggunakan rumus :

Rata-rata = jumlah unit (1 tahun)
kebutuhan tiap bulan 12 bulan

= unit tiap bulan

2. Jumlah rencana produksi.
Untuk mengetahui rencana produksi dapat
dicari dengan mengikuti perhitungan sebagai

berikut :
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Rencana penjualan X
Persediaan akhir produk ) y +
.;;Quuu;xuxx Pivaun STy
Persediaan awal produksi z -
Rencana produksi (x+y)-z

Economical order guantity (EOQ).

a. Jumlah optimum unit tiap order
ECQ =v 2 R B

P11

dimana :

EOQ : jumlah yang paling ekonomis
untuk dipesan

R ¢ jumlah (dalam unit) yang dibu-
tuhkan selama satu tahun

8 : biaya pesanan setiap kali pesan

P : harga pembelian per unit yang
dibayar

I : biaya penyimpanan dan pemeliha-

raan digudang, yang dinyatakan
dalam persentase dari rata-rata
dalam rupiah dari persediaan.

{ 11;70 )

b. Jumlah frekuensi pemesanan dalam 1 tahun

adalah : R

ECQ
c. Total biaya terendah :
EOQ R
¢ = — x (P) (I) + — x (S)
R ECQ

Safety Stock (SS).
Untuk mengetahui tingkat safety stock, di-

lakukan dengan menggunakan rumus :
Lamanya pemesanan bahan baku (hari)

rata-rata kebutuhan tiap hari

Sedangkan rata-rata kebutuhan tiap hari
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dapat dihitung :
Rata-rata kebutuhan bahan baku tiap bulan

jumlah hari kerja dalam (satu bulan)

Reorder point (ROP).

Untuk mendapatkan reorder point, dapat di-
lakukan perhitungan dengan menggunakan ru-
mus sebagai berikut :

ROP = 88 + kebutuhan selama.  lead time

Jika kebutuhan selama lead time itu adalah
konstan, maka ROP adalah :

ROP = Lead time x kuantitas pemakaian/hari

Inventory turnover (ITO}.

Untuk menghitung perputaran persediaan
(inventory turnover) dapat digunakan rumus
sebagai berikut :

Inventory bahan baku yang dibutuhkan
turnover dalam 1 tahun

persediaan rata-rata

Sedangkan untuk mendapatkan persediaan
rata-rata, dapat dihitung :

persediaan + persediaan
Persediaan awal akhir
rata- rata =




4.1.

BAB IV

PEMBAHASAN

Persediaan Perusahaan

Pada perusahaan PT.TULUS SEJOLI yang bergerak
dalam bidang pembuatan paku, masalah persediaan meru-
pakan masalah yang sangat penting untuk ditangani.
Kapasitas produksi dari PT.TULUS SEJOLI yang berjum-
lah 7.200 ton/tahunnya, membuat perusahaan harus
selalu membeli bahan baku dalam jangka waktu yang
sangat pendek.

Namun Karena pembelian dalam tiap bulannya be-
lum menggunakan suatu cara dan metode perhitungan
yang baik , maka pembelian yang dilakukan juga belum
menunjukkan hasil yang baik. Hal ini dapat terlihat
dari data pembelian yang didapat dari PT.TULUS SEJO-
LI, yang menunjukkan jumiah pembelian dalam tiap bu-
lannya yang dapat mencapal hingga beberapa kali pem-
belian dalam satu bulannya. Tentunya akibat dari
jangka waktu yang berdekatan antar pembelian dengan
pembelian terakhir yang dilakukan, akan membuat ku-
rang efisiennya penanganan pembelian bahan baku
tersebut.

Bila perusahaan terus melakukan pembelian bahan

77
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baku seperti yang selama ini dilakukan, maka perusa-
haan akan sangat mengeluarkan biaya cukup besar yang
sesungguhnya dapat di tekan lebih rendah lagi .

Apabila perusahaan melakukan pembelian bahan
baku, maka biaya yang dikeluarkan perusahaan adalah
biaya-biaya seperti : biaya pembelian bahan, biaya
pemesanan bahan baku, biaya penyimpahan atas bahan
baku yang telah dibeli, serta biaya pemeliharaan ba-
han baku. Biaya-biaya tersebut terjadi sesuai dengan
jumlah pembelian yang dilakukan oleh perusahaan.

Pada biaya pembelian atas bahan baku, tentunya
hal ini mutlak dikeluarkan oleh perusahaan. Namun
atas biaya lain yang terjadi seperti biaya pemesanan,
biaya penyimpanan bahan baku, dan biaya pemeliharaan
bahan baku dapat ditekan dengan cara yang sederhana.
Salah satu cara adalah dengan "menjarangkan' pembeli-
an, atau dengan kata lain, pembelian atas bahan baku
‘tersebut dilakukan sesuai dengan kebutuhan .

Namun hal ini akan membuat masalah baru, yaitu
apabila ternyata perusahaan membutuhkan bahan baku
dalam waktu sesegera mungkin.

Bahan baku yang digunakan oleh perusahaan paku
PT.TULUS SEJOLI adalah sejenis kawat baja, didapat
dari perusahaan PT.KRAKATAU STEEL di daerah Cilegon,

Serang, Jawa Barat. Jenis persediaan untuk produksi
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yang dilakukan oleh PT.TULUS SEJOLI adalah persediaan
atas bahan baku. Dari proses produksi yang dilakukan
oleh perusahaan tersebut, praktis tidak terjadi sisa
(waste) bahan baku. Keadaan tersebut apabila ditan-
gani secara baik, maka akan memberikan hasil yang
optimal.

Bahan baku kawat, merupakan bahan yang memerlu-
kan penanganan dan pemeliharaan yang baik. Pengaruh
cuaca dan perubahannya akan juga membuat perubahan
pada kawat, seperti timbulnya karat. Karat ini cukup
mengganggu, akan menjadikan bahan baku ini mengalami
penurunan kualitas.

Pembelian bahan secara sekaligus untuk satu
jangka waktu produksi akan menghemat biaya atas penm-
belian bahan baku tersebut. Namun atas pembelian den-
gan cara ini akan menimbulkan biaya pemeliharaan yang
cukup besar.

Sebaliknya, apabila bahan baku ini dibeli
sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan untuk satu kali
produksi saja, maka akan terjadi pemebelian bahan
yang terlalu sering, dan dalam jangka waktu yang pen-
dek.

Hal itu dapat berakibat belum optimalnya ting-

kat persediaan bahan baku yang dibeli oleh perusahaan

didalam mempersiapkan atau membeli bahan-bahan terse-
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but.

Berikut ini akan disajikan tabel tentang pembe-
lian, produksi, dan tingkat penjualan dari produksi
paku yang dihasilkan perusahaan PT.TULUS SEJOLI.

Tabel 1. Tabel Jumlah Produksi, dan penjualan

tahun 1994 ( dalam kg )

BULAN JUMLAH JUMLAN JUMLAH
PEMBELIAN| PRODUKST |PENJUALAN

Januar i 141,667 163.183 | 293.447
pebruari | 130.680 131170 | 164.5%0
Maret 153.305 154,343 | 149.529
April 239.434 231,117 | 222.499
Mei 315.770 421.255 | 435.780
Juni 300.660 | 300.482 | 310.148
Juli 149.116 194.037 | 190.580

Agustus 171.850 254.331 | 245.780
September| 309,759 | 393.170 [ 334.252
Oktober 534.388 543.943 | 534.232
Nopember | 494.138 507.707 | 488.324
Desember | 559.233 555.070 | 485.453

Jumlsh  |3.500.000| 3.849.808|3.854.616

Melihat dari data-data diatas, sesungguhnya
pembelian bahan baku tersebut dapat dilakukan melalui
suatu rumusan pembelian yang paling ekonomis, yaitu
dengan menggunakan metode economical order quantity.
Metode ini dipandang sebagai metode yang paling tepat
untuk digunakan karena menghitung juga biaya-biaya

yang terjadi atas pembelian bahan baku tersebut.

4.1.1. Unsur-unsur biaya persediaan Bahan Baku

Persediaan bahan baku mempunyai arti
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yang penting bagi suatu perusahaan. Dan demi
kelancaran suatu proses produksi, maka masalah
persediaan bahan baku ini harus di tangani dan
diselenggarakan secara baik.

Dari adanya pengadaan persediaan bahan
baku ini, terdapat beberapa biaya yang timbul

yaitu :

1. Biaya Pemesanan (Ordering Cost).

Tabel 2. Tabel biaya pemesanan bahan
baku pada PT.TULUS SEJOLI

T 1

Biaya pemesanan | Biaya |

bahan baku |{dalam Rp}|
|

-Biaya administrasi dan

I

I

I

l t |
| | |
| pembuatan surat pesanan | 20.000 |
| -Biaya pembongkaran dan | ;
| pemasukan barang ke gudang] 150.000 |
| -Biays pembuatan laporan | |
| penerimaan bahan | z0.o00 |
| -Biaya pemeriksaan jumish | ]
| bahan | 96.000 |
| -Biaya auditing dari | |
| pembayaran | 20.000 |
| } i
| Jumtah | 300,000 |
L L

u|

Harga pembelian tiap kg bahan baku
adalah sebesar Rp. 866 dan dngan biaya pemesa-
nan bahan baku adalah sejumlah Rp. 300.000

dengan perincian berikut :

Biaya~-biaya administrasi dan pembuatan
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surat pesanan sebesar Rp. 20.000, biaya pem-
bongkaran dan pemasukkan barang ke gudang
sebesar Rp. 150.000, biaya pembuatan laporan
penerimaan barang sebesar Rp. 20.000, biaya
untuk memeriksa kesesuaian antara barang yang
dipesan dengan yang diterima sebesar Rp.
90.000, biaya auditing dari pembayaran yang

dilakukan Rp. 20.000.

2. Biaya Penyimpanan dan Pemeliharaan
{(carrying Cost).
Tabel 3. Tabel biaya penyimpanan dan

pemeliharaan bahan baku pada
PT.TULUS SEJOLI tahun 1994.

Biaya penyimpanan Biaya
dan pemetiharaan bahan baku|( dalam Rp.)

-Biaya pemeliharaan barang
dan pengembalian untuk
kemungkinan barang yang

rusak 454.000
-8iaya untuk menghitung

barang yang dibeli 253,200
-Biaya untuk menimbang

barang yang dibeli 245.800
-Biaya asuransi 9,890,000
-Biaya keusangan barang 17.000
-Pajak dari persediaan

bahan 171.000.000
Jum!ah 181.860.000

Dari data tabel diatas, dapat diketahui
biaya pemeliharaan barang dan pengembalian

untuk kemungkinan barang yang rusak sebesar

Rp. 454.000, biaya untuk menghitung barang
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yang dibeli Rp. 253.200, biaya untuk menimbang
barang yang dibeli Rp. 245.800, biaya asuransi
sebesar Rp. 9.890.000, biaya keusangan barang
sebesar Rp. 17.000, serta biaya pajak dari
persediaan bahan baku yang dibeli sebesar Rp.
171.000.000.

Total biaya dari biaya penyimpanan dan
pemeliharaan tersebut adalah sebesar Rp.

181.860.000 atau sebesar :

Rp.181.860.000
Rp.3.031.000.000

atau sebesar 6 % dari nilai persediaan untuk
tahun 1994. ( Rp. 866 X 3.500.000 unit yang
dibeli ).

Atas kedua jenis biaya ini, perusahaan
PT. Tulus agar perusahaan mendapatkan suatu
hasil yang optimal untuk pembelian persediaan
bahan bakunya. Dari penggunaan metode ini
diyakini akan memberikan hasil yang ekonomis
dan optimal.

Selain itu, untuk membahas metode eco-
nomic order gquantity dapat ditempuh dengan
tiga cara pendekatan, yaitu :

1. Melalui rumus {(formula approach).

2. Melalui tabel (tabular approach).

3, Melalui grafik (graphical approach).
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Ketiga cara tersebut akan penulis pergu-
nakan didalam melakukan perhitungan atas
persediaan bahan baku dengan mempergunakan
metode EOQ. Dengan penggunaan metode ini,
terdapat salah satu pendekatan yang dapat
digunakan dalam mendapatkan hasil yang opti-
mal, yaitu dengan pendekatan mempergunakan
tabel. Dalam tabel tersebut tercantum biaya-
biaya yang terjadi seperti biaya pemesanan,
biaya penyimpanan dan pemeliharaan, serta
biaya total. Dari tabel tersebut dapat dikem-
bangkan untuk diadakan perhitungan dengan
menggunakan pendekatan yang lainnya.

Berikut akan di gambarkan dalam mengenai
perhitungan pembelian persediaan bahan baku
yang paling optimal dengan mempergunakan
metode economic order quantity.

Karena tiap kg yang diproduksi adalah
sejumlah bahan mentah yang digunakan, naka
kebutuhan bahan baku yang harus dibeli oleh
perusahaan PT.TULUS SEJOLI adalah sebesar :
Tabel 4. Rencana Produksi dan Penjualan dari

Produk yang dihasilkan oleh PT. Tulus
Sejoli TAHUN 1994

JUMLAH PRODUKSI JUMLAH PENJUALAN
3.849.808 kg 3.854.616 kg
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Tabel 5. Persediaan Awal dan Prsediaan Akhir
Produk yang dihasilkan oleh PT. Tulus
Sejoli TAHUN 1994

PERSEDIAAN AWAL | PERSEDIAAN AKHIR

354.000 kg 4.192 kg

Dari data tabel diatas, maka dapat
dilakukan perhitungan kebutuhan bahan yang

harus dibeli oleh perusahaan.

Kebutuhan untuk produksi 3.849.808 kg
Persediaan akhir 4.192 kg

+
Jumlah 3.854.000 kg
Persediaan awal 354,000 kg
Yang harus dibeli 3.500.000 kg

Maka, dengan menggunakan metode Economi-
cal Order Quantity dapat dicari jumlah pesanan

optimal yang dapat dilakukan perusahaan.

Perhitungan Persediaan Bahan Baku
A. Dalam bentuk rumus

Pendekatan lain yang dapat digunakan
dalam rangka mencari jumlah pemesanan yang
paling ekonomis dengan metode economic order
quantity ini adalah dengan mempergunakan rumus
secara matematis. Penggunaan pendekatan ini
dengan memakai perhitungan rumus yang unum

dipergunakan dalam mencari jumlah pemesanan
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yang paling ekonomis (economic order
gquantity).

Batasan yang umum dipergunakan, adalah
bahwa jumlah biaya persediaan yang paling
ekonomis ini akan tercapai bila terdapat
keadaan biaya pemesanan (ordering cost) adalah
sama besar jumlahnya dengan biaya penyimpanan
dan pemeliharaan (carrying cost}.

dengan mempergunakan data dari tabel
mengenai biaya pemesanan serta biaya penyimpa-
nan dan pemeliharaan seperti yang telah diu-
raikan sebelum ini, maka dapat dilakukan
perhitungan mengenai jumlah persediaan yang
optimal tersebut.

Berikut akan digambarkan mengenai perhi-
tungan dengan mempergunakan rumusan.

Dari data yang ada, maka dapat di ketahui :
R = 3.500.000 kg

S = Rp. 300.000.-

) 4 Rp. 866,-

I 6 %
maka Economical Order Quantity sebesar :

\[ 2 X { 3.500.000 X 300.000 )

i

866 X 6 %

\/- ] 2 X 1.050.000.000.000 W

L 51,96
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\/- 2.100.000.000,000

51,96

v 40.415.704.388
= 201.036,574752

Dari pesanan sebanyak (R} =
3.500.000 kg dan Economical Order Quantity
sebesar 222.137,6048 kg, maka dapat ditentukan
jumlah pesanan paling ekonomis yang dilakukan

adalah sebanyak :

3.500.000 kg

201.036,574752 kg

17.4097673735

17,41 kali

Dengan demikian, melalui pendekatan
ini dapat juga dicari jumlah pemesanan yang
paling optimal dengan mempergunakan metode
econonic order quantity. Hasil yang didapat
tidak berbeda dengan hasil melalui pendekatan
melalui tabel ataupun melalui pendekatan

secara grafis.
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B. Dalam bentuk tabel.

Tabel 6. Perhitungan EOQ atas pembelian ba-
han baku untuk tahun 1994

Q
3.500.000 Q cc TCC ToC TC oC

: -;— 6XXB667( 0/2 x CC ) [(OC x F) TCC + TOC

3
1

1 ,500.000,00]1,750.000,00| 51,96190.930.000,00/ 300.000 91.230.000,00300.000
2 .750.000,00| 875.000,00| 51,96|45.465.000,00] 600.000(45.065.000,00 300.000
3 1,166.666,67| 583.333,33 51,96/30.310.000,00( 900.000 31.210.000,00|300.000
4 875.000,00{ 437.500,00| 51,96|22.732.500,00}1,200.000]23.932.500,00 300.000
6 583.333,33| 291.666,67| 51,96|15.155.000,00]1.800.000 16.955.000,00300.000
291.666,67] 145.833,33} 51,96] 7.577.500,00)3.600.000 11.177.500,00|300.000
201.033,89| 100.516,94| 51,96| 5.222.860,4315

194.444 46|  97.222,22] 51,96 5.051.666,67 (5

184.210,53]  92.105,26] 51,96} 4.785.789,47|5.700.000 10.485.789,47300.000
175.000,00| 87.500,00| 51,96 4.546.500,00(6

.223.000]10.445.850,431300.000
.400.000(10.451.666,67|300.000

©000.000| 10.545.500, 00|300.000

Dari data tabel diatas, maka dapat
dilihat bahwa jumlah pesanan atas bahan baku
yang paling optimal untuk diterapkan oleh
perusahaan adalah sejumlah 17,41 kali pembeli-
an dengan biaya total sebesar Rp.

10.445.860,43.

c. Dalam bentuk grafik

Cara lain didalam metode economic order
gquantity ini adalah dengan memnpergunakan
pendekatan secara grafis (gambar). Didalam
gambar ini akan terdapat garis yang menunjuk-
kan carrying cost, order cost, serta total
cost.

Untuk lebih jelasnya, akan digambarkan

penggunaan pendekatan secara grafis terhadap
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pembelian persediaan bahan baku yang paling
optimal. (lihat lampiran 2).

Dari gambar tersebut , terlihat bagaima-
na garis biaya penyimpanan dan pemeliharaan
yang menurun, serta garis biaya pemesanan
yang menanjak.

Garis biaya total menunjukkan keadaan
yang menurun hingga pada suatu titik kemudian
kembali naik. Titik terendah yang menjadi
titik balik garis tersebut adalah titik perpo-
tongan antara biaya pemesanan dengan biaya
penyimpanan dan pemeliharaan. Titik inilah
yang merupakan titik PEMESANAN YANG PALING
EKONOMIS atau titik ECONOMICAL ORDER QUANTITY.

Maka dengan menggunakan pendekatan
graphic tersebut, dapat dicari jumlah pemesa-
nan yang paling ekonomis (economic order

quantity).

4.2. Analisis Metode Economic Order Quantity terhadap
Investasi Persediaan Bahan Baku Pada Perusahaan PT.
Tulus Sejoli Bogor
4.2.1. safety Stock

Dari produksi yang dilakukan perusahaan,

maka harus diperhitungkan safety stock dari
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persediaan yang harus tersedia agar proses
produksi yang dilakukan oleh perusahaan tidak
mengalami gangguan. Melihat kapasitas produksi
yang dimiliki oleh perusahaan sebesar sekitar
450 ton/bulannya, maka dapat dilakukan perhi-
tungan atas safety stock yang ditetapkan peru-
sahaan. Untuk mengetahui tingkat safety stock,
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus @

Lamanya pemesanan bahan baku (hari)

rata-rata kebutuhan tiap hari

Sedangkan rata-rata kebutuhan tiap hari
dapat dihitung dengan mempergunakan rumus

perhitungan sebagai berikut :

Rata-rata kebutuhan bahan baku tiap bulan

jumlah hari kerja (satu bulan)
atau :

Rata-rata kebutuhan bahan baku satu tahun

rata-rata jumlah hari kerja (satu tahun)

Sehingga, untuk tingkat safety stock
dari perusahaan PT.Tulus Sejoli berdasarkan

data tahun 1994 adalah sebesar :

3.849.808 kg

300 hari
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12.832,6933333 Kg.

12.833 kg.

4.2.2. Reorder Point (ROP).

Agar safety stock yang telah ditetapkan
dapat menjaga kelancaran produksi, maka harus
ditetapkan reorder point; yaitu titik pembeli-
an kembali bahan baku.

Adapun besarnya penggunaan bahan baku
selama bahan baku tersebut belum diterima di-
tentukan oleh dua faktor yaitu lead time dan
tingkat penggunaan rata-rata. Hal ini dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Pembelian Bahan Baku, . Besarnya peng-

gunaan rata-rata dan Lead Time ( 1
tahun = 52 minggu)

Bahan Pembelian Lead Time Penggunaan

dlm.unit dlm.minggu rata-rata
Baku { 1) { 2) (1) = (2)
Kawat 3.500.000 52 minggu 67.307,6923

Untuk reorder point dari kebutuhan
bahan baku perusahaan pada tahun 1994
dapat ditentukan dengan mengikuti
rumus :

ROP = SS + kebutuhan selama leadtime
* Lead time (L) : Produksi tiap tahun

360 hari

Berdasarkan data tahun 1994, reorder
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point adalah sebesar :

]

Lead time 3.849.808 kg

360

10.693,9111111

11.217,90 kg

11.218 kg
Sehingga, besar reorder point adalah
sebesar :
12.833 kg + 11.218 kg

24.051 kg.

Jadi, pembelian kembali persediaan bahan
baku adalah pada saat persediaan sejumlah

24.051 Kkg.

4.2.3. Peranan Analisis Economic Order Quantity ter-

hadap Investasi Persediaan Bahan Baku

Dengan adanya penggunaan metode Econonmic
order quantity diharapkan masalah penanganan
persediaan bahan baku akan memberikan ﬁasi 1
yang optimal bagi perusahaan.

Agar memenuhi syarat sebagai pembelian
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yang benar-benar ekonomis, ordering cost harus
sebesar jumlah carrying cost. Bila dalam
perhitungan sebelumnya terdapat perbedaaan
besar antara kedua biaya ini, hal tersebut
disebabkan adanya pembulatan angka untuk memu-
dahkan perhitungan.

Dari penggunaan metode EOQ akan terlihat
peranan analisis metode ini terhadap nvestasi
perusahaan dalam persediaan bahan baku. Dengan
hasil analisis yang penulis lakukan dan di-
sajikan sebelumnya, maka akan dapat terbukti
bahwa investasi dalam persediaan bahan baku
cukup penting untuk dilakukan dalam perusa-
haan. Penggunaan suatu metode yang tepat dapat
memberikan hasil yang optimal sehingga inves-
tasi yang dilakukan tidaklah mengakibatkan
biaya yang terlalu besar bagi perusahaan. Na-
mun investasi ini cukup dapat menjamin aktivi-
tas perusahaan terutama dalam proses produksi
yang dilakukan.

Dengan menggunakan metode ini, maka akan
dapat dihindari persediaan bahan baku yang
berlebihan. Berlebihannya bahan baku ini dapat
menyebabkan lebih banyak uang atau modal yang

tertanam serta biaya-biaya yang terjadi.
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Sebaliknya, dengan metode EOQ ini juga
akan dapat menghindari terjadinya tingkat
persediaan yang terlalu kecil sehingga akan
menyebabkan terganggunya proses produksi.

Dari hasil pembahasan dan anlisis dengan
menggunakan metode Economic Order Quantity
terhadap tingkat persediaan pada perusahaan
PT. TULUS SEJOLI untuk tahun 1994, dapat di-
tentukan besarnya persediaan bahan baku yang
paling ekononmis.

Untuk lebih jelasnya dapat terlihat pada
tabel berikut ini :

Tabel 8. Tabel Perhitungan EO0Q, Safety

stock, Reorder point, dan In-

ventory Turnover Untuk pembeli-
an bahan baku Tahun 1994

Economical Order Quantity Safety Reorder
Unit Order Biaya Stock Point
201.033,89 | 17,41 kali 10.445.860,43]12.833 kg|24.051 kg

Dengan demikian maka jelas bahwa peranan
analisis Economic Order Quantity terhadap
investasi persediaan bahan baku pada PT.TULUS
SEJOLI memiliki peranan yang amat penting,
yaitu dapat menekan biaya total hingga ﬁini-

mal, serta mengetahui waktu dan jumlah pésanan

secara optimal. Dengan demikian, akan dapat
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menentukan keputusan mengenai :

1.

Penentuan besar persediaan pengaman
(safety stock) yang harus dimiliki
oleh perusahaan demi menjamin kelan-
caran proses produksi.

Penentuan waktu pembelian kembali
(reorder point), sehingga terdapat
suatu keteraturan dalam pembelian
yang pada akhirnya dapat menhindari
kerugian yang mungkin terjadi akibat
dari pembelian bahan baku dalam waktu
yang tidak teratur.

Memberikan ketentuan pada manajemen
perusahaan mengenai metode yang harus
dilaksanakan dalam pembelian perse-
diaan bahan baku untuk proses produk-

si yang direncanakan.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan yang dilakukan dalam

skripsi ini, maka dapat penulis simpulkan sebagai

berikut :

1.

PT. TULUS SEJOLI adalah sebuah perusahaan yang
memproduksi paku, dengan mempergunakan kawat baja
sebagai bahan bakunya.

Didalam mengelola investasi persediaan bahan baku,
perusahaan memakai suatu cara yang ditetapkan
dengan mempergunakan rumusan tersendiri yang
ditetapkan oleh manajemen perusahaan.

Didalam mengelola penyimpanan atas bahan baku yang
telah dibeli, perusahaan belum sepenuhnya melaku-
kannya dengan baik. Hal ini terbukti dengan masih
adanya bahan baku yang disimpan diluar gudang.
Untuk tahun 1994, diperkirakan perusahaan membu-
tuhkan bahan baku sebanyak 3.500.000 kg kawat
untuk memproduksi sebanyak 4.038.445 kg paku.
Dengan mempergunakan metode Economic Order Quan-
tity, maka perusahaan mendapatkan hasil perhitun-
gan sebanyak 201.033,89 kg bahan baku yang harus

dibeli/tersedia melalui sebanyak 17,41 kali pembe-

96
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lian.

5. Besarnya persediaan pengaman (safety stock) bagi
produksi yang dilakukan oleh perusahaan adalah
sejumlah 12.833 kg. Tingkat pembelian kembali
atas persediaan yang dimiliki adalah pada saat
persediaan sejumlah 24.051 kg.

saran

Dengan menggunakan hasil analisa Economical

Order Quantity berdasarkan data yang penulis dapatkan

dari perusahaan PT.TULUS SEJOLI, maka dapat disaran-

kan :

1.

Pengelolaan dalam investasi persediaan bahan baku
yang selama ini dilakukan perusahaan, sebaiknya
ditinjau kembali penerapannya, karena tidak mem-
berikan hasil yang optimal bagi perusahaan.
Pengelolaan investasi persediaan bahan baku pada
perusahaan sebaiknya menerapkan metode Economical
Order Quantity, karena dapat memberikan hasil yang
optimal bila diterpakan.

Perusahaan PT.TULUS SEJOLI harus memperhatikan
juga masalah penyimpanan atas bahan baku yang
telah dibeli, karena dengan pengelolaan penyimpa-
nan yang baik, akan dapat menjaga mutu dari bahan

tersebut yang pada akhirnya akan mempengaruhi mutu




dari produk yang dihasilkan.

o8

3. Perusahaan PT.TULUS SEJOLI harus juga memperhati-

kan waktu pembelian kembali (reorder point), serta

jumlah persediaan pengaman (safety stock), agar

tidak mengganggu proses produksi yang dilakukan.




BAB VI

RANGKUMAN

PT. Tulus Redjo didirikan oleh Bapak A.Godjali, Bi-
antoro Halimi, serta Sutomo pada tanggal 25 Nopember 1954.
Akte pendirian persahaan ini didasarkan pada akte notaris
Meester Lim Giauw Tian No.78 tanggal 25 Oktobr 1956 di Ja-
karta yang dimuat dalam berita Negara Republik Indonesia
No.7 £anggal 6 September 1955. Juga atas persetujuan dari
Dewan Pemeintah Daerah Sementara Kabupaten Bogor tanggal 6
Oktober 1955 melalui Surat Keputusan N6.208/J/Kps/55. Nama
perusahaan pada awal berdirinya adalah N.V.Tulus Redjo.
Perusahaan berdiri diatas tanah seluas 7.517 m2 dengan
beberapa bangunan diatasnya. Perusahaan tersbut mempunyai
bangunan kantor seluas 112 mzbangunan industri seluas
1.248 m2 , bangunperbengkelan seluas 520 mz, bangunan per-
gudagan seluas 1.761 m2, dan bangunan lainnya seluas 912
m? . Lokasi perusahaan berada di jalan Raya Tajur No.20
Desa Pakuan Rt.02 Rw.kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor, Jawa
Barat.

Pada awal produksinya, dengan peralatan-peralatan
yang masih sederhana, perusahaan memiliki hanya 9 buah
mesin saja, dengan tingkat produksi sebanyak 3.223 ton.

Adapun bahan baku bagi perusahaan ini didapatkan dari PT.

KRAKATAU STEEL, Cilegon, Jawa Barat sejak tahun 1973.
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Sebelumnya, bahan baku tersebut didapat dari luar negeri.

Karena adanya kesulitan yang dialami oleh perusahaan
pada tahun 1988 perusahaan melepas salah satu cabang usa-
hanya, yaitu pabrik paku PT.TULUS REDJO. Hal ini ditempuh
untuk mengatasi krisis keuangan yang dialami perusahaan.
Selanjutnya, perusahaan paku PT.TULUS REDJO ini dialihkan
pada pihak lain yang akan mengelola lebih lanjut perusa-
haan ini. Maka, perusahaan paku PT.TULUS REDJO ini dialih-
kan pada pihak lain, melalui akte notaris Anasrul Jambi SH
Nomor 16 tanggal 4 Juli 1989 yang diikuti dengan peminda-
han hak pengelolaan pabrik paku PT.TULUS REDJO kepada
PT.TULUS SEJOLI melalui akte notaris Anasrul Jambi SH,
nomor 112 tanggal 18 Juli 1989 dan nomor 113 tanggal 18
Juli 1989. PT.TULUS SEJOLI ini didirikan oleh bapak Hadian
Iskandar dan bapak Edy Alamsyah. Namun pengalihan kepemil-
ikan ini tidak mempengaruhi atau merubah keadaan, kondisi,
tanaga kerja, logo, merk dan lain-lainnya. Sehingga, da-
pat dikatakan bahwa pemindahan kepemilikan ini hanya meru-
bah pemilik perusahaan saja.

Perusahaan PT. TULUS SEJOLI merupakan suatu perusa-
haan yang bergerak dalam bidang usaha yang memproduksi
paku berbagai jenis dan berbagai ukuran. Adapun ukuran

paku yang diproduksi oleh PT.TULUS SEJOLI adalah :
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NOMOR TYPE ROUNTAGE KAPASITAS

URUT PANJANG INCHI b.w.g
i. Ss.140 260 rpm 2.5 - 5 inchi 16 - 5
2. S.110 350 rpm |2 - 4 inchi 12 - 9
3. S. 75 420 rpm 1 - 3 inchi 14 - 10
4. S. 50 520 rpm |2 - 2 inchi 16 - 13
5. 5.40 550 rpm 2 - 2 inchi 20 - 14
6. DC.2 420 rpm |1 - 2 inchi 15 - 12
7. TSK 2 - 4 inchi i0 - 8

Metode Economic order gquantity sangat tepat diguna-
kan dalam menangani masalah persediaan bahan baku ini.
Didalam metode ini, selain dibahas mengenai jumlah perse-
diaan ideal yang harus dimiliki oleh perusahaan, juga mem-
bahas tentang semua biaya yang dapat terjadi atas kemung-
kinan-kemungkinan pembelian bahan dengan berbagai macam
sifat pembelian yang dilakukan oleh perusahaan. Atas
persediaan yang telah dibeli oleh perusahaan, Jjuga diba-
has tentang tingkat persediaan minimal untuk pengamanan
(safety stock), Yyang memberikan gambaran mengenai jumlah
persediaan yang harus dibeli apabila persediaan bahan baku
telah mencapai tingkat yang mendekati safety stock ini.
Selain itu, juga dihitung tingkat atau jumlah pembelian
kembali (reorder point), sehingga perusahaan tidak 1lagi
melakukan pembelian hanya berdasar kepada jumlah perse-
diaan telah habis digunakan, namun benar-benar telah mela-
lui perhitungan yang logis dan memberikan hasil yang baik

dan tepat.
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Persediaan yang dibeli oleh perusahaan selama ini,

menunjukkan jumlah pembelian yang berlangsung beberapa

kali dalam satu bulannya, atau bahkan dalam beberapa kali
dalam satu minggunya.

Melihat kecenderungan ini, tentu perusahaan tidak
menerapkan sistem pembelian dalam suatu jangka waktu yang
konsisten. Bila dilakukan perhitungan, maka akan terbukti
bahwa atas pembelian yang selama ini dilakukan oleh peru-
sahaan PT.TULUS SEJOLI tidak memberikan hasil yang opti-
mal.

Karena tiap kg yang diproduksi adalah seijumlah bahan
mentah yang digunakan, maka kebutuhan bahan baku yang ha-

rus dibeli oleh perusahaan PT.TULUS SEJOLI yaitu sebesar :

JUMLAH PRODUKXS! JUMLAH PENJUALAN
3.849.808 kg 3.854.616 kg

Sedangkan besarnya persediaan awal dan persediaan

akhir adalah terlihat pada tabel berikut.

Persediaan Awal Persediaan Akhir

354.000 kg 4.192 kg

Dari data tabel diatas, maka dapat dilakukan perhi-

tungan kebutuhan bahan yang harus dibeli oleh perusahaan.

-



Kebutuhan untuk produksi 3.849.808 kg
Persediaan akhir ' 4.192 kg

+
Jumlah 3.854.000 kg
Persediaan awal 354.000 kg
Yang harus dibeli 3.500.000 kg

Maka, dengan menggunakan metode Economic
order Quantity dapat dicari jumlah pesanan optimal yang
dapat dilakukan perusahaan.

Dari data yang ada, maka dapat di ketahui :

R = 3.500.000 kg
S = Rp. 300.000.-
P = Rp. 866,-
I=26%

maka Economic Order Quantity sebesar :

\[ 2 X ( 3.500.000 X 300.000 )

866 X 6 %

\[ 2 X 1.050.000.000.000

51,96

\[ 2.100.000.000.000

51,96

v 40.415.704.388
= 201.036,574752

Dari pesanan sebanyak (R) = 3.500.000 kg dan Eco-
nomic Order Quantity sebesar 222.137,6048 kg, maka dapat
ditentukan jumlah pesanan paling ekonomis yang dilakukan

adalah sebanyak :
3.500.000 kg

201.036,574752 kg
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= 17.4097673735

= 17,41 kali

Pembelian tahun 1994 dengan menerapkan metode Eco-—

nomic Order Quantity.

Untuk lebih jelas mengenai pembelian bahan baku ta-
hun 1994 dengan menggunakan metode Economic Order Quanti-

ty, akan digambarkan dalam tabel berikut.

F Q
3.500.000 o cc TCC TOC TC oc
= — — &%XB66I¢ Q/2 x CC ) J(OC x F) TCC + TOC
F 2
1 3.500.000,00(1.750.000,00| 51,96|90.930.000,00| 300.000 91.230.000,00]300.000
2 1.750.000,00] 875.000,00) 51,96|45.465.000,00 600.000]46.065.000,00|300.000
3 1.146.666,67| 583.333,33| 51,96|30.310.000,00) 900.000 31.210.000,00,300,000
4 875.000,00| 437.500,00| 51,96|22.732.500,00|1.200.000 23.932.500,00|300.000
6 583.333,33| 291.666,67| 51,96]15.155.000,00|1.800.000 16.955.000,00(300.000
12 291.666,67| 145.833,33| 51,96] 7.577.500,00{3.600.000 11.177.500,00|300.000
17,41 201.033,89] 100.516,94| 51,96 5.222.860,43|5.223.000|10.445,860,43|300.000
18 196,466,464 97.222,22( 51,96 5.051.666,67 5.400.000]10.451.666,67;300.000
19 184.210,53 92.105,26! 51,96 4.785.789,47|5.700.000 10.485,789,47[300.000
20 175.000,00 87.500,00] 51,96] 4.546.500,00(6.000.000}10.546.500,00 300.000

Dari hasil pembahasan dan anlisis dengan menggunakan
metode Economic Order Quantity terhadap tingkat persediaan
pada perusahaan PT. TULUS SEJOLI untuk tahun 1994, dapat
ditentukan besarnya persediaan bahan baku yang paling eko-
nomis. Untuk lebih jelasnya dapat terlihat pada tabel ber-

.

ikut ini :




105

Economic  Order Guantity Safety Reorder |lnventory

Turn

unit Order Biaya Stock Point Over
201.033,89 | 17,41 kali 10.445,850,43|12.833 kg|24.051 kg| 57,197147
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Carrying cost
(Rp)

Total cost

Ordering cost

10.445.860

5,222,860

Carrying cost

0 17,41 junlah pesanan
%order) tiap tahun



Nomor
Loéamps .
Ferihal

za FE ax

PT TULUS SEJOLI

metal & nail manufacturer

Bogor, 10 Nopember 1994

1&6T/8. Ket/UP-FT. TS /X1 /1994 Fepada Yith.
e BEpk. Dekan
Surat Feterangan Risel Fekbultas Ekonomi
Universitas Fakuan
di.—

Bogor

Dengan hormat .

Sehubungarn  dengan Surat Permohonan Riset  dengan
Nomar: L185/DAFE~UFR/X/1994 tertanggal 1 Oktober 1994,
yvang ditwjukan ke Perusahaan kami atas Mahasiswa

N ama 3 Hikimatullah

N R F : DRL1IRY1464

NI RM 1 A1047402890160
MNer. U dan r 0. 1043402164

Dengan  ini  kami menyatakan  bahwa mahasiswa tersebut
distas benar—benar telah melaksanakan RISET dengan
SKRISI yvang  berjudul PERANAN ANALISA ECONOMIC ORDER
QUANTITY TERHADAF INVESTASI PERSEDIAAN BAHAN BAKY pada
Ferusahaan kami terhitung sejak tanggal 14 Oktober 1994,
Dart kami telah memberikan seluruh data yang diperlukan
hagi terselesainya Skripsi tersebul sepanjang memungkin-
ban untuk diberikan.

Selanjutnya kami  memints 1 (satuw) Copy hasil
Skripsi  yang telah selesail untuk ARSIF pada  Ferusahaan
Kami .

Demikian Surat Keterangen ini kami  buat dengan
sesungguhnya, agar dapat dipergunakan sebagaimana mesti-
nya. Atas perhatian serta pengerltiannya, kami  mengucap-—
Ean terimakasib.

Hoarmat kami.

metal & noll mana T DIDIK
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